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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang pengaruh pelatihan kerja employee branding dan 

employee empowerment terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV. Paket Sejahtera Medan. Metode 

penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif lebih diarahkan untuk meneguhkan teori (confirmatory analysis). Sampel dalam penelitian ini adalah 

karyawan CV. Paket Sejahtera Medan yaitu sebanyak 35 orang karyawan. Berdasarkan hasil uji hipotesis t dapat 

disimpulkan pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, employee branding 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, employee empowerment berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil uji hipotesis F dapat disimpulkan pelatihan kerja, 

employee branding, dan employee empowerment secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan. Berdasarkan hasil analisi diperoleh nilai Adjusted R square sebesar 0,874 (87,4%). Maka dapat 

disimpulkan sebesar 87,4% produktivitas kerja  karyawan dipengaruhi oleh pelatihan kerja, employee branding, 

dan employee empowerment, sisanya 100%-87,4% = 12,6% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Pelatihan Kerja Employee Branding, Employee Empowerment, Produktivitas Kerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Produktivitas kerja karyawan sebagai tolak ukur bagi setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

usahanya baik dari segi kualitas maupun kuantitas produk. Produktivitas perusahaan dapat meningkat apabila 

dikerjakan oleh sumber daya manusia yang kompeten dan produktif. Seperti halnya di persaingan dagang saat ini 

di mana perusahaan harus mengupayakan mutu dan kesejahteraan karyawan menjadi daya saing perusahaan lain. 

Perusahaan tidak hanya memiliki modal besar saja untuk mencapai tujuannya tetapi perusahaan perlu 

memperhatikan faktor produksi yang lain di antaranya alam, tenaga kerja dan keahlian di mana faktor itu dapat 

berdiri sendiri melainkan harus saling mendukung untuk mencapai tujuan efektif dan efisien, Wirawan Haris, & 

Suwena, (2019).  

Pelatihan kerja adalah proses untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan menurut 

Kasman. Menurut Purnaya, pelatihan memberikan wadah lingkungan bagi karyawan untuk memperoleh atau 

mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Pentingnya perubahan sikap dan perilaku dalam proses pelatihan juga di tekankan, karena penguasaan pengetahuan 

dan keterampilan tidak bermakna apabila tidak diiringi perubahan sikap dan perilaku karyawan yang lebih baik 

dalam meningkatkan kinerjanya. Pelatihan yang efektif, diperlukan suatu perusahaan yang baik dan terarah, 

sehingga hasil dari program ini memberikan dampak positif bagi perusahaan. Pelatihan merupakan kewajiban 

perusahaan dan perencanaan usaha. Hal ini dikarenakan dengan diadakannya pelatihan, maka perusahaan 

melakukan investasi jangka panjang terhadap pengembangan nilai yang dimiliki perusahaan.  

Employee branding dapat digambarkan sebagai seluruh presepsi yang positif tentang pekerjaan dan 

tempat kerja terbaik yang dipikirkan karyawan. Martin, (2008) mengemukakan bahwa employee branding 

merupakan cara menarik seseorang atau orang orang berbakat agar mau bergabung dengan organisasi dan 

memastikan bahwa antara karyawan potensial dan organisasi memiliki kesesuaian/kecocokan (merek, visi) 

sehingga bisa memberikan hasil yang sesuai dengan harapan. Perusahaan dalam menerapkan konsep employee 

branding diantaranya dapat melalui penanaman lima nilai yang terdiri dari nilai sosial, nilai ekonomi, nilai 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:jeresimanullang@gmail.com
mailto:elperida250675@gmail.com
mailto:tantynatalia82@gmail.com


 Yeremi Revael Manullang1, Elperida Juniarni Sinurat2, Kristanty Nadapdap3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.936 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

2730 

 

ketertarikan, nilai pengembangan, dan nilai aplikasi Bertehon (2005). Dalam konsep ini perusahaan dituntut untuk 

dapat memberikan competitive advantages yang mencakup setidaknya tiga jenis manfaat diantaranya manfaat 

ekonomis, manfaat psikologis dan manfaat fungsional Amelia (2018). Karyawan yang merasa puas terhadap 

pekerjaannya dan bangga dengan perusahaannya, akan menceritakan pengalamannya kepada orang lain melalui 

media sosial. Hal tersebut menunjukkan mulai terbangunnya employee branding. Pengertian employee branding 

adalah proses membuat karyawan bergabung dengan misi, nilai, dan visi organisasi yang memotivasi mereka untuk 

membantu menyampaikan pesan tersebut kepada pelanggan, pemangku kepentingan, prospek, dan karyawan 

lainnya Kusuma, (2021). 

Employee empowerment diterapkan di dalam organisasi maka karyawan cenderung lebih berkomitmen, 

merasa terlibat dan bersemangat untuk pekerjaannya. Dengan itu, dapat di nyatakan employee empowerment 

berdampak pada produktivitas karyawan melalui karyawan yang lebih terlibat dalam suatu aktivitas atau pekerjaan. 

Nathan et al, (2018) menjelaskan bahwa upaya melibatkan karyawan dalam suatu organisasi juga dapat 

menjadikan karyawan tersebut agar lebih produktif karena merasa diperlakukan di suatu organisasi dan juga akan 

berpengaruh pada tujuan utama organisasi karyawan yang di bedakan dan dilibatkan lebih berkomitmen, terlibat 

dan bersemangat untuk pekerjaannya. Karyawan juga akan merasa dihargai dan diakui apabila diikut sertakan pada 

suatu aktivitas yang sedang atau akan berlangsung, yang di mana akan menjadikan karyawan lebih dapat 

bertanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaannya secara suka rela dan sepenuh hati Natrajan et al, (2018). 

Nasir & Islam, (2017) menyatakan bahwa karyawan dapat dikatakan sudah terlibat terhadap pekerjaan yang 

dilakukan apabila karyawan tersebut tidak lagi memperhitungkan waktu dan banyaknya tanggung jawab pada 

pekerjaannya. Employee empowerment merujuk pada pemberian wewenang, kebebasan, dan tanggung jawab 

kepada karyawan untuk membuat keputusan terkait pekerjaan mereka. Tujuan utama dari empowerment adalah 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kinerja karyawan. Namun, ketika penerapan employee empowerment 

tidak seimbang atau timpang, khususnya dalam hal pembagian tugas dan tanggung jawab, hal ini dapat 

menimbulkan berbagai masalah yang berdampak negatif pada karyawan dan perusahaan. Karyawan diberdayakan 

untuk membuat keputusan, tetapi tidak ada batasan yang jelas mengenai peran karyawan, atau jika tanggung jawab 

tidak dibagi dengan jelas, ini dapat menimbulkan kebingungan. Karyawan mungkin merasa kewalahan atau tidak 

tahu harus fokus pada tugas apa, yang mengarah pada kebingungan dalam pengambilan keputusan atau 

menyelesaikan pekerjaannya. Oleh karena itu, perusahaan memastikan bahwa pemberian wewenang dan tanggung 

jawab dilakukan secara seimbang, adil, dan didukung dengan pelatihan yang memadai agar karyawan dapat 

berfungsi decara optimal dan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap tujuan perusahaan. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Metode Penelitian 

Meitodei peineilitian yang di gunakan dalam pe ineilitian ini adalah meitodei peineilitian deiskriptif kuantitatif. 

Meinurut Sugiyono, (2017) data kuantitatif dapat diartikan se ibagai meitodei peineilitian yang beirlandaskan pada 

filsafat positivisme i, digunakan untuk me ineiliti pada populasi atau sampe il teirteintu, pe ingumpulan data 

meinggunakan instrumein pe ineilitian, analisis data be irsifat kuantitatif/statistik, de ingan tujuan untuk me inguji 

hipote isis yang diteitapkan. 

 

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

2.2.1 Populasi 

Meinurut Sugiyono, (2015) bahwa populasi adalah wilayah ge ineiralisasi yang te irdiri atas objeik atau subjeik 

yang me impunyai kualitas dan karakte iristik teirteintu yang di te itapkan oleih peineiliti untuk dipe ilajari dan keimudian 

ditarik keisimpulannya. Populasi bukan hanya orang, te itapi juga obyeik dan be inda-beinda alam yang lain. Populasi 

juga bukan se ikeidar jumlah yang ada pada obye ik/subjeik yang dipe ilajari, teitapi me iliputi seiluruh karakteiristik/sifat 

yang dimiliki oleih obyeik/subje ik itu. Populasi dalam peineilitian ini adalah karyawan CV. Pake it Seijahteira Meidan 

yaitu se ibanyak 35 orang karyawan. 

 

2.2.2 Sampel 

Sampeil adalah bagian dari populasi (seibagian atau wakil populasi yang diteiliti). Sampeil peineilitian 

adalah seibagian dari populasi yang di ambil seibagai sumbeir data dan dapat meiwakili seiluruh populasi. Adapun 

peineintu jumlah sampeil  yang digunakan peinulis dalam peineilitian ini adalah deingan meitodei sampeil jeinuh. 

Sugiyono, (2016) meingatakan bahwa sampling jeinuh adalah teiknik peineintuan sampeil bila seimua anggota 

populasi digunakan seibagai sampeil yaitu seibanyak 35 orang karyawan. 

 

2.3 Metode Pengumpulan Data 

Untuk peingumpulan data-data, informasi, ke iteirangan-keiteirangan se irta fakta-fakta yang dibutuhkan untuk 
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peineilitian ini, maka dilakukan te iknik peingumpulan data seibagai be irikut: 

1. Peingumpulan data prime ir (primary data) yaitu pe ingumpulan data yang dipe iroleih pe ineiliti de ingan teirjun 

langsung kei lokasi pe ineilitian untuk meincari fakta yang be irkaitan de ingan masalah yang dite iliti yaitu 

dilakukan deingan meinggunakan 

a. Kue isioneir (Angkeit) 
 Kue isioneir adalah daftar pe irtanyaan yang dibuat ole ih peineiliti be irdasarkan indikator-indikator dari 

variabeil peineilitian 

b. Obseirvasi (Pe ingamatan) 

 Obseirvasi dilakukan seicara langsung dilokasi te impat peineilitian guna me indapatkan data prime ir  
c. Inte irvieiw (Wawancara) 

 Wawancara dilakukan untuk be irtukar informasi meilalui tanya jawab guna me indapatkan data prime ir. 
2. Peingumpulan data se ikundeir (Seicundary data) yaitu teiknik peingumpulan data yang dilakukan me ilalui 

keigiatan peingumpulan data yang dipeiroleih dari sumbeir keidua. 

a. Studi ke ipustakaan 

 Peingumpulan data yang dipeiroleih dari buku, karya ilmiah se irta pe indapat para ahli yang be irkompeiteinsi 

seirta meimiliki reile ivansi deingan masalah yang akan di te iliti. 
b. Studi dokume intasi 

 Teiknik peingumpulan data deingan meinggunakan catatan-catatan atau dokumein-dokumein yang ada 

dilokasi pe ineiliti atau sumbeir-sumbeir lain yang teirkait deingan peineilitian. 

 

2.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, serta uji hipotesis t dan F 

serta analisis koefisien determinasi. 

 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil 

3.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam peineilitian ini me inggunakan 2 modeil peingujian yaitu peingujian de ingan grafik dan uji 

normalitas statistic Kolmogorov Smirnov.  

 
Gambar 3.1 Uji Normalitas Probability Plot  

Beirdasarkan Gambar 4.1 grafik normal probability plot, titik-titik me inye ibar cukup deikat pada garis 

diagonal maka dapat disimpulkan bahwa mode il reigre isi meime inuhi asumsi normalitas. 

 
Gambar 3.2 Uji Normalitas Kurva Histogram 
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Gambar 4.2 kurva histogram me inunjukkan pola distribusi normal maka dapat disimpulkan bahwa mode il 
reigre isi meimeinuhi asumsi normalitas. 

Tabeil 3.1 

Kolmogorov Smirnov 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

 

Unstandardizei
d Reisidual 

N 35 

Normal Parame iteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 2.10580833 

Most Extre imei Diffeireinceis Absolutei .135 

Positive i .135 

Neigativei -.111 

Teist Statistic .135 

Asymp. Sig. (2-taileid) .109c 

         Sumbeir : Diolah Pe inulis, 2025 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat nilai signifikansi (Asym. Sig. (2-taileid) se ibeisar 0,109, kare ina nilai 

signifikansi (Asym. Sig. (2-taile id) leibih beisar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data beirdistribusi normal. 

  

3.1.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikoline iaritas be irtujuan  untuk meinguji apakah mode il reigreisi diteimukan adanya kore ilasi antar 

variabeil   
Tabeil 3.2 

Uji Multikolinie iritas 

Coeifficieintsa 

Modeil 
Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 (Constant)   

Peilatihan Keirja .740 1.351 

Employeiei Branding .799 1.251 

Employeiei Empoweirmeint .670 1.493 

a. Deipeindeint Variablei: Produktivitas Ke irja Karyawan 

                   Sumbe ir : Diolah Pe inulis, 2025 

Beirdasarkan tabeil diatas diprole ih nilai VIF masing masing variabe il beibas adalah 1,351, 1,251, dan 1,493, 

seiluruh nilai VIF variabeil beibas < 10. Maka dapat disimpulkan tidak te irjadi multikolinieiritas. 

 

3.1.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji he iteirokeidastisitas dalam pe ineilitian ini meinggunakan uji he iteiroke idastisitas scatte irplot dan gleijseir. 
Tabeil 3.3 

Uji Gle ijse ir 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardize id 

Coeifficieints 

Standardize i
d 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Error Beita 

1 (Constant) 1.166 2.015  .579 .567 

Peilatihan Keirja -.075 .480 -.033 -.157 .876 

Employeiei Branding -.055 .392 -.028 -.140 .889 

Employeiei Empowe irmeint .025 .071 .078 .358 .723 

a. Deipeindeint Variable i: abs_re is 

     Sumbeir : Diolah Pe inulis, 2025 
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Tabe il 3.3 meimpeirlihatkan bahwa nilai sig. se itiap variabe il beibas adalah 0,876, 0,889, dan 0,723 dimana 

seiluruhvariabeil beibas me imiliki nilai signifikansi le ibih be isar dari 0,05. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa 

data peineilitian ini tidak meingandung geijala heiteirokeidastisitas.  

 

3.2  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis re igre isi beirgand͓a beirmanfaat teirutama untuk tujuan pe iramalan (eistimation), yaitu te intang 

bagaimana variabeil indeipeindein digunakan untuk meingeistimasi nilai variabe il de ipeindein.  

 

Tabeil 3.4 

Uji Re igreisi Linieir Be irganda 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardize id 

Coeifficieints 

Standardize i
d 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Error Beita 

1 (Constant) 4.390 2.787  1.575 .125 

Peilatihan Keirja 5.467 .664 .584 8.239 .000 

Employeiei Branding 2.808 .542 .353 5.179 .000 

Employeiei 
Empoweirmeint 

.332 .098 .253 3.400 .002 

a. Deipeindeint Variable i: Produktivitas Ke irja Karyawan 

     Sumbeir : Diolah Pe inulis, 2025 

 Tabe il 3.4 meinunjukkan bahwa mode il peirsamaan re igreisi be irganda pada peineilitian ini adalah  

Y = 4,390 + 5.467X1 + 2.808 X2 + 0,332 X3  

Beirdasarkan peirsamaan teirse ibut digambarkan seibagai beirikut: 

1. Nilai Konstanta se ibeisar 4,390 artinya jika nilai pe ilatihan ke irja, eimploye iei branding, dan eimployeiei 
eimpowe irmeint beirnilai 0, maka nilai produktivitas ke irja karyawan adalah 4,390. 

2. Koeifisiein reigreisi peilatihan ke irja (X1) seibeisar 5.467 artinya jika peilatihan keirja seibeisar 1 satuan, maka 

produktivitas ke irja karyawan akan meiningkat se ibeisar 5.467 satuan. 

3. Koeifisiein re igreisi eimployeiei branding (X2) se ibeisar 2.808 artinya jika eimployeiei branding seibeisar 1 satuan, 

maka produktivitas ke irja karyawan akan meiningkat seibeisar 2.808 satuan. 

4. Koeifisiein reigreisi eimploye iei eimpowe irmeint (X3) seibeisar 0,332 artinya jika eimploye iei eimpowe irmeint seibeisar 1 

satuan, maka produktivitas keirja karyawan akan meiningkat se ibeisar 0,332 satuan. 

 

3.3  Hasil Uji Hipotesis 

3.3.1  Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk me inguji hipote isis yang diajukan dite irima atau ditolak. Kriteiria pe ingambilan 

keiputusan se ibagai beirikut:  

1. Ho dite irima jika t hitung < t tabe il pad a α = 5%  

2. Ha diteirima jika t hitung > t tabe il pada α = 5% 

t tabe il =  
𝛼

2
 (n-k-1) 

n  = Jumlah reispondein , k = Jumlah variabe il peineilitian, α   = 5%  

t tabe il = 
0,05

2
 (35-4-1) = 0,0025;30, t tabe il = 2,042. 

Tabeil 3.5 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardize id 

Coeifficieints 

Standardize i
d 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Error Beita 

1 (Constant) 4.390 2.787  1.575 .125 

Peilatihan Keirja 5.467 .664 .584 8.239 .000 
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Employeiei Branding 2.808 .542 .353 5.179 .000 

Employeiei 
Empoweirmeint 

.332 .098 .253 3.400 .002 

a. Deipeindeint Variable i: Produktivitas Ke irja Karyawan 

Sumbe ir : Diolah Pe inulis, 2025 

 Beirdasarkan Tabe il 3.5 dapat dike itahui bahwa peingaruh se itiap variabeil X te irhadap variabe il Y dapat 

dilihat se ibagai be irikut: 

1. Beirdasarkan tabe il diatas dipeiroleih nilai t hitung peilatihan ke irja se ibeisar 8,239 > t tabe il 2,042 dan nilai sig 

seibeisar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima dapat disimpulkan pe ilatihan ke irja beirpe ingaruh 

signifikan te irhadap produktivitas ke irja karyawan. 

2. Beirdasarkan tabeil diatas dipe iroleih nilai t hitung eimployeiei branding seibeisar 5,179 > t tabe il 2,042 dan nilai 

sig seibeisar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima dapat disimpulkan eimploye iei branding beirpeingaruh 

signifikan te irhadap produktivitas ke irja karyawan. 

3. Beirdasarkan tabe il diatas dipeiroleih nilai t hitung eimployeiei eimpowe irmeint seibeisar 3,400 > t tabe il 2,042 dan 

nilai sig se ibeisar 0,002 < 0,05, maka H0 ditolak dan H3 diterima dapat disimpulkan eimploye iei eimpoweirmeint 

beirpe ingaruh signifikan te irhadap produktivitas keirja karyawan. 

3.3.2  Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Kriteiria peingambilan ke iputusan : 

1. H0 diteirima, jika F_hitung < F_tabeil pada α = 5% 

2. Hₐ dite irima, jika F_hitung  > F tabeil pada α = 5% 

Adapun rumus meincari nilai F tabe il adalah se ibagai beirikut : 

F = (df1:df2)  

df1  = k-1, df2  = n - k 

n  = jumlah sampeil,  k = jumlah variabe il  
df1 = 4-1 = 3 , df2 = 35-4 = 31, F = 3;31, F tabel = 2,91 

Tabeil 3.6 

Uji Signifikansi Silmutan (Uji F) 

ANOVAa 

Modeil 
Sum of 

Squareis df 

Meian 

Squarei F Sig. 

1 Reigreission 1158.201 3 386.067 79.379 .000b 

Reisidual 150.771 31 4.864   

Total 1308.971 34    

a. Deipeindeint Variable i: Produktivitas Ke irja Karyawan 

b. Preidictors: (Constant), Employe iei Empoweirmeint, Employeiei Branding, Pe ilatihan 

Keirja 

 Sumbe ir : Diolah Peinulis, 2025 

Beirdasarkan tabeil diatas dipeiroleih nilai F hitung se ibeisar 79,379 > F tabe il 2,91 dan tingkat signifikansinya 0,000 

< 0,05, maka maka H0 ditolak dan H4 diterima dapat disimpulkan pe ilatihan ke irja, eimploye iei branding, dan 

eimployeiei eimpowe irmeint seicara simultan be irpeingaruh signifikan te irhadap produktivitas ke irja karyawan. 

 

3.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Jika nilai me indeikati satu, beirarti variabeil-variabe il be ibas me imbeirikan hampir se imua informasi yang 

dibe irikan untuk me impreidiksi variabeil te irikat. 

Tabeil 3.7 

Koe ifisiein De iteirminasi (R2) 

Modeil Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Square i 
Std. Error of the i 

Estimatei 

1 .941a .885 .874 2.205 

a. Preidictors: (Constant), Employe iei Empoweirmeint, Employeiei Branding, Pe ilatihan 

Keirja 

b. Deipeindeint Variable i: Produktivitas Ke irja Karyawan 
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Sumbe ir : Diolah Pe inulis, 2025 

 Beirdasarkan Tabeil diatas dipe iroleih nilai Adjusteid R square i seibeisar 0,874 (87,4%). Maka dapat 

disimpulkan se ibeisar 87,4% produktivitas ke irja karyawan dipe ingaruhi ole ih peilatihan keirja, eimployeiei branding, 

dan eimploye iei eimpowe irmeint, sisanya 100%-87,4% = 12,6% dije ilaskan ole ih faktor lain yang tidak dite iliti dalam 

peineilitian ini. 

 

3.4 Diskusi 

3.4.1 Peingaruh Peilatihan Keirja Te irhadap Produktivitas Ke irja Karyawan 

Peilatihan ke irja me imiliki peingaruh yang signifikan te irhadap produktivitas ke irja karyawan di CV. Pake it 
Seijahteira Meidan. Hasil pe ine ilitian ini se ijalan de ingan hasil pe ineilitian yang dilakukan ole ih Agus I (2024) dan 

Harahap, R., & Sijabat, H. (2022) yang me inyatakan bahwa e ilatihan keirja beirpeingaruh signifikan te irhadap 

roduktivitas ke irja. Me ilalui pe ilatihan keirja, karyawan dibeikali de ingan pe ingeitahuan, keiteirampilan, dan peimahaman 

baru yang re ileivan deingan tugas dan tanggung jawab me ireika. Pe iningkatan kompe iteinsi ini me indorong karyawan 

untuk beikeirja le ibih eifisiein, te ipat waktu, dan mampu meinghasilkan output yang leibih be irkualitas. Se ilain itu, 

peilatihan keirja juga me iningkatkan ke ipeircayaan diri dan motivasi karyawan dalam me injalankan peikeirjaannya. 

Deingan adanya peilatihan yang te irstruktur dan be irkeisinambungan, karyawan mampu me ingikuti peirkeimbangan 

teiknologi maupun me itodei ke irja teirbaru yang dibutuhkan dalam ope irasional peirusahaan. Hasilnya, produktivitas 

keirja karyawan meiningkat se icara ke iseiluruhan, yang beirkontribusi langsung te irhadap peincapaian targeit dan kine irja 

peirusahaan. Beirdasarkan hasil analisis data, dike itahui bahwa pe ilatihan keirja meimbe irikan pe ingaruh yang positif 

dan signifikan te irhadap produktivitas ke irja, se ihingga CV. Pake it Seijahteira Meidan peirlu te irus meingeimbangkan 

program peilatihan guna me impe irtahankan dan meiningkatkan kine irja karyawan di masa meindatang. 

 

3.4.2 Peingaruh Employeiei Branding Teirhadap Produktivitas Ke irja Karyawan 

Employe iei branding meimiliki pe ingaruh yang signifikan te irhadap produktivitas ke irja karyawan di CV. 

Pake it Seijahteira Meidan. Employe iei branding yang kuat me inciptakan rasa bangga dan ke iteirikatan karyawan 

teirhadap peirusahaan. Ameilia (2018) me inyatakan bahwa karyawan yang me irasa puas te irhadap pe ikeirjaannya dan 

bangga deingan peirusahaannya, akan me ince iritakan peingalamannya keipada orang lain me ilalui me idia sosial. Hal 

teirse ibut meinunjukkan mulai te irbangunnya eimployeiei branding.  Keitika karyawan me irasa me injadi bagian peinting 

dari citra positif pe irusahaan, me ireika ceindeirung meinunjukkan loyalitas yang tinggi dan be ikeirja deingan le ibih 

antusias. Ideintitas peirusahaan yang positif dalam be inak karyawan juga me indorong meireika untuk me injaga nama 

baik peirusahaan meilalui kine irja yang optimal. Seilain itu, eimployeiei branding yang eifeiktif dapat meimpe irkuat 

budaya keirja yang se ihat, me impeirbaiki komunikasi inteirnal, se irta meiningkatkan rasa me imiliki (seinsei of 

beilonging). Hal ini se icara langsung be irdampak pada pe iningkatan se imangat keirja dan tanggung jawab dalam 

meinye ileisaikan tugas. Be irdasarkan hasil analisis data, e imployeiei branding teirbukti be irpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap produktivitas ke irja karyawan. Ole ih kare ina itu, CV. Pakeit Seijahteira Meidan peirlu te irus 

meimbangun citra pe irusahaan yang kuat tidak hanya keipada publik eiksteirnal, teitapi juga keipada karyawan seibagai 

aseit pe inting dalam meindorong peirtumbuhan dan keibeirhasilan peirusahaan. 

 

3.4.3 Peingaruh Employeiei Empowe irmeint Teirhadap Produktivitas Ke irja Karyawan 

Employe iei eimpowe irme int meimiliki pe ingaruh yang signifikan te irhadap produktivitas ke irja karyawan di 

CV. Pake it Seijahteira Meidan. Pe imbeirdayaan karyawan meimbe irikan we iweinang, ke ipeircayaan, dan tanggung jawab 

yang le ibih beisar dalam peingambilan ke iputusan se irta pe ilaksanaan tugas. Nathan eit al, (2018) meinjeilaskan bahwa 

upaya meilibatkan karyawan dalam suatu organisasi juga dapat me injadikan karyawan teirse ibut agar leibih produktif 

kare ina meirasa dipeirlakukan di suatu organisasi dan juga akan be irpe ingaruh pada tujuan utama organisasi karyawan 

yang di beidakan dan dilibatkan le ibih beirkomitmein, teirlibat dan be irse imangat untuk peikeirjaannya. Keitika karyawan 

meirasa dipe ircaya dan dihargai, me ireika ceindeirung meinunjukkan komitmein yang leibih tinggi te irhadap peikeirjaan 

dan pe irusahaan. Empoweirme int juga meindorong karyawan untuk le ibih proaktif, kre iatif, dan be irtanggung jawab 

dalam me inyeileisaikan tugas, yang pada akhirnya me iningkatkan e ifisieinsi dan eifeiktivitas ke irja. Seilain itu, rasa 

meimiliki teirhadap peikeirjaan dan pe irusahaan pun me iningkat, se ihingga meimotivasi karyawan untuk me imbeirikan 

kontribusi te irbaiknya. Be irdasarkan hasil analisis, dike itahui bahwa eimployeiei eimpoweirmeint beirpe ingaruh positif 

dan signifikan te irhadap produktivitas ke irja karyawan. Oleih kare ina itu, CV. Pake it Seijahte ira Me idan peirlu teirus 

meinge imbangkan strateigi peimbe irdayaan karyawan meilalui pe ilatihan, peilibatan dalam peingambilan ke iputusan, 

dan komunikasi yang te irbuka agar produktivitas ke irja seimakin optimal dan tujuan peirusahaan dapat te ircapai se icara 

beirke ilanjutan. 
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4.  Kesimpulan 

Adapun hasil yang didapatkan se iteilah meinyeileisaikan seiluruh peingujian seibagai beirikut : Beirdasarkan hasil 

uji hipote isis t dipe iroleih nilai t hitung pe ilatihan ke irja se ibeisar 8,239 > t tabe il 2,042 dan nilai sig se ibeisar 0,000 < 

0,05, maka maka H0 ditolak dan H1 diterima dapat disimpulkan pe ilatihan keirja be irpeingaruh signifikan te irhadap 

produktivitas ke irja karyawan. Beirdasarkan hasil uji hipote isis t dipe iroleih nilai t hitung eimploye iei branding seibeisar 

5,179 > t tabeil 2,042 dan nilai sig se ibeisar 0,000 < 0,05, maka maka H0 ditolak dan H2 diterima dapat disimpulkan 

eimployeiei branding beirpeingaruh signifikan teirhadap produktivitas ke irja karyawan. Beirdasarkan hasil uji hipote isis 

t dipeiroleih nilai t hitung eimploye iei eimpoweirmeint seibeisar 3,400 > t tabe il 2,042 dan nilai sig se ibeisar 0,002 < 0,05, 

maka maka H0 ditolak dan H3 diterima dapat disimpulkan eimployeiei eimpowe irmeint be irpe ingaruh signifikan 

teirhadap produktivitas ke irja karyawan. Beirdasarkan hasil uji hipoteisis F dipeiroleih nilai F hitung seibeisar 79,379 > 

F tabe il 2,91 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05, maka maka H0 ditolak dan H4 diterima dapat disimpulkan 

peilatihan keirja, eimployeiei branding, dan eimployeiei eimpowe irme int seicara simultan beirpeingaruh signifikan te irhadap 

produktivitas keirja karyawan. Beirdasarkan hasil analisi dipe irole ih nilai Adjuste id R square i se ibeisar 0,874 (87,4%). 

Maka dapat disimpulkan se ibe isar 87,4% produktivitas ke irja karyawan dipeingaruhi ole ih pe ilatihan ke irja, eimployeiei 
branding, dan eimployeiei eimpowe irmeint, sisanya 100%-87,4% = 12,6% dijeilaskan ole ih faktor lain yang tidak diteiliti 
dalam peineilitian ini. 
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